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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan menganalisis jenjang metakognisi menurut Swartz dan
Perkins (dikembangkan oleh Laurens) serta kemampuan menyelesaikan soal
statistika mahasiswa Semester IV Prodi PAUD FIPK IAKN Ambon.
Penelitian bersifat deskriptif dengan data kuantitatif dan kualitatif. Hasil
menunjukkan: (1) Jenjang metakognisi: (a) Skor tinggi berada pada Reflective
dan Semi-Reflective Use, mampu memahami masalah dan mengevaluasi
solusi; (b) Skor sedang pada Strategic dan Semi-Strategic Use, mampu
menyusun strategi namun belum mengevaluasi secara mendalam; (c) Skor
rendah pada Tacit dan Aware Use, hanya memahami dasar masalah. (2)
Penyelesaian soal: (a) Strategic Use memenuhi indikator metakognisi, namun
terbatas pada soal tertentu; (b) Semi-Reflective Use menyelesaikan soal secara
menyeluruh dan memahami konsep; (c) Semi-Strategic Use hanya
menyelesaikan sebagian soal; (d) Aware Use kesulitan memahami soal; (e)
Tacit Use menjawab secara asal.

This study aims to analyze the levels of metacognition based on the
framework of Swartz and Perkins (as developed by Laurens) and the statistical
problem-solving abilities of fourth-semester students in the Early Childhood
Education Program at FIPK IAKN Ambon. It employs a descriptive approach
with both quantitative and qualitative data. The results show: (1)
Metacognitive levels: (a) High scorers fall under Reflective and Semi-
Reflective Use, demonstrating deep understanding and solution evaluation; (b)
Medium scorers fall under Strategic and Semi-Strategic Use, capable of
planning strategies but lacking in evaluation; (¢) Low scorers fall under Tacit
and Aware Use, only grasping basic problems. (2) Problem-solving
performance: (a) Students at the Strategic Use level meet metacognitive
indicators but only on certain questions; (b) Semi-Reflective Use students
solve problems thoroughly and understand concepts; (c¢) Semi-Strategic Use
students complete only part of the tasks; (d) Aware Use students struggle to

understand the questions; (e) Tacit Use students tend to answer randomly.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Metakognisi berperan penting dalam pemecahan masalah. Menurut Wilson dan Clarke (2004),
metakognisi mencakup kesadaran dalam berpikir, strategi yang digunakan, hubungan antara
pengetahuan dan konteks masalah, evaluasi keputusan, serta kualitas hasil pemecahan masalah. Selain
itu, metakognisi membantu merencanakan, menetapkan tujuan, menyusun tindakan, dan memilih
strategi baru. Pemantauan juga terjadi saat siswa meninjau hasil yang diperoleh. Dalam pembelajaran,
penerapan metakognisi mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam, meningkatkan efisiensi belajar,
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serta memperluas penerapan dan transfer pemahaman. Metakognisi memungkinkan siswa mengontrol,
mengevaluasi, dan merefleksikan cara belajar, sehingga mereka dapat menemukan strategi efektif,
belajar secara mandiri, serta menetapkan tujuan dan langkah pembelajaran berikutnya.

Dalam proses penyelesaian masalah yang melibatkan metakognisi siswa, model yang
diperkenalkan oleh de Corte (dalam Mohini & Tan, 2005) membantu siswa menggunakan strategi
metakognitif secara efektif. Model ini terdiri dari lima tahap: (1) Membangun representasi mental dari
masalah, (2) Menentukan strategi penyelesaian, (3) Melakukan perhitungan yang diperlukan, (4)
Menginterpretasikan hasil dan merumuskan jawaban, (5) Mengevaluasi hasil yang telah dikerjakan.
Proses penyelesaian masalah melibatkan interaksi antara aktivitas kognitif dan metakognitif. Menurut
Fisher (dalam Laurens, 2010), hubungan ini terlihat melalui jenjang kesadaran dalam berpikir, yang
dalam penelitian ini disebut sebagai jenjang metakognisi.

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan Laurens terhadap 4 anak usia sekolah dasar,
secara empiris diketahui bahwa 3 anak menempati jenjang 2, 3 dan 4 dari jenjang-jenjang yang
dikemukakan Swarts dan Perkins. Walaupun tidak ditemukannya anak yang menempati jenjang 1,
namun karena sifat hierarkis dari jenjang ini, maka temuan ini cukup memberikan bukti bahwa secara
empiris jenjang tersebut ada. Di samping itu secara empiris ditemukan juga 1 anak yang tidak
menempati jenjang yang ada sehingga kemungkinan jenjang berpikir yang dikemukakan Swartz dan
Perkins masih memerlukan adanya penghalusan karakteristik jenjang atau bila mungkin dibuat suatu
jenjang tersendiri diluar jenjang yang sudah ada. Hasil ini kemudian oleh Laurens dikembangkan
jenjangnya menjadi 6 jenjang untuk dipastikan validasi dan reliabilitasnya yaitu (1). Jenjang Tacit
Use, (2). Jenjang Aware Use, (3). Jenjang Semistrategic Use, (4). Jenjang Strategic Use, (5). Jenjang
Semireflective Use dan (6). Jenjang Reflective Use.

Terhadap hasil pengembangan oleh Laurens terkait 6 jenjang metakognisi di atas yang telah
teruji validitas dan reliabilitasnya pada peserta didik tingkat SD ini, menurut penulis (saya) menjadi
tantangan tersendiri jika hal ini perlu di uji pada peserta didik seperti mahasiswa pada mata kuliah
Statistika serta kaitannya dengan pemecahan masalah statistika yang ditemui. Karena pada pre tes
yang penulis lakukan pada mata kuliah ini mendapatkan informasi awal bahwa peserta didik baru
mengetahui mata kuliah ini pada KRS semester genap dan mengalami keragu-raguan dapat
mengikutinya dengan baik atau mendapatkan hasil (nilai akhir mahasiswa) yang maksimal, selain itu
saat di SMA sudah tidak menyenangi matematika karena tidak dapat maksimal dalam mempelajari
matematika yang berdampak pada nilai matematika yang rendah merupakan pengakuan oleh
mahasiswa sehingga mereka menyimpulkan hal ini juga akan terjadi pada mata kuliah statistika saat
ini karena mereka memiliki pengalaman matematika yang rendah tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan tersebut, kiranya tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa kajian mengenai jenjang metakognisi menurut Swartz dan Perkins yang dikembangkan oleh
Laurens perlu segera dilakukan dalam pemecahan masalah statistika oleh mahasiswa pada mata kuliah
statistika.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis deskriptif, yang bertujuan memberikan gambaran
menyeluruh tentang realitas sosial dan fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Penelitian
menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif, sehingga analisis yang digunakan mencakup kedua
pendekatan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama, yaitu
menggambarkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal statistik. Data tersebut
diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah, berdasarkan indikator metakognisi
dalam pemecahan masalah. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua,
dengan mempertimbangkan kecenderungan kemampuan peserta didik sebagaimana diidentifikasi oleh
guru mata pelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pencapaian Jenjang Metakognisi Mahasiwa dalam Pembelajaran Statistika
Berikut disajikan data hasil jenjang metakognisi Mahasiswa dalam memecahkan statistika dasar
kategori kelompok rendah, kelompok sedang, dan kelompok tinggi.
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Tabel 1. Persentase Jenjang metakognisi mahasiswa dalam memecahkan masalah statistika dasar

pada Kelompok Rendah
No Jenjang Metakognisi Jumlah Mahasiswa Persen (%)
1 Tacit Use 18 60
2 Aware Use 2 6,6
3 Semistrategic Use 2 6,6
4  Strategic Use 4 13,3
5 Semireflective Use 0 0
6 Reflective Use 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa mahasiswa pada kelompok rendah berada pada jenjang
metakognisi tacit use dan aware use. Jenjang metakognisi tacit use didominasi oleh 18 orang
mahasiswa dengan persentase yaitu 60 % sedangkan 2 orang mahasiswa pada kategori Aware use

dengan presentasi 6,6 %.

Tabel 2. Jenjang metakognisi mahasiswa dalam memecahkan masalah statistika dasar pada

Kelompok sedang
No Jenjang Metakognisi Jumlah Mahasiswa Persen (%)
1 Tacit Use 0 0
2 Aware Use 3 10
3 Semistrategic Use 8 26,6
4  Strategic Use 12 40
5 Semireflective Use 7 23,4
6 Reflective Use 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa mahasiswa pada kelompok sedang berada pada jenjang
metakognisi Semistrategic Use dan Strategic Use. Jenjang metakognisi Semistrategic Use berjumlah 8
orang mahasiswa dengan presentasi yaitu 26,6 % sedangkan selebihnya Jenjang metakognisi Strategic

Use berjumlah 12 orang mahasiswa dengan nilai persentase yaitu 40 %.

Tabel 3. Jenjang metakognisi mahasiswa dalam memecahkan masalah statistika dasar pada

Kelompok tinggi
No Jenjang Metakognisi Jumlah Mahasiswa Persen (%)
1 Tacit Use 0 0
2 Aware Use 0 0
3 Semistrategic Use 0 0
4  Strategic Use 3 10
5 Semireflective Use 25 83,3
6 Reflective Use 2 6,7
Jumlah 30 100

Umumnya mahasiswa yang berkemampuan tinggi atau mahasiswa pada kategori kelompok
tinggi berada pada jenjang metakognisi, Semireflective Use Dan reflective use. Yang menunjukan
mahasiswa pada jenjang metakognisi Semireflective Use sebanyak 25 orang dan sebesar 83,3 % dan

sisanya reflective use yaitu 2 orang dengan persentase 6,7 %.

Hasil Penyelesaian Masalah Statistika Berdasarkan Jenjang Metakognisi Mahasiswa

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 30 subjek penelitian (responden), yang diambil
berdasarkan teknik sampling berimbang. Besar pengambilan sampel subjek penelitian setiap
tahapnya sebesar 29%. Tahap awal identifikasi ditinjau melalui kemampuan pemecahan soal tes,
melibatkan subjek penelitian yang diambil dari tiap kelas berdasarkan besar persentasi 29% berjumlah
30 subjek penelitian, dan untuk menyetarakan pengambilan sampel pada tiap kelasnya maka subjek
penelitian ditentukan sebesar 30 subjek dengan masing-masing kelas diambil 11 peserta didik sebagai

subjek penelitian yang dipilih berdasarkan teknik Random.
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Sebanyak 30 subjek penelitian, diberikan soal tes seputar mata kuliah statistika dasar yang telah
tervalidasi. Berikut analisis kemampuan pemecahan masalah yang terlihat dari perolehan nilai hasil
pengerjaan soal masing-masing responden:

Tabel 4. Perolehan Skor Hasil Pengerjaan Soal Berdasarkan Tahap Kemampuan Pemecahan

Masalah
No Kode Subjek Kelas Skor

1 AM 12
2 AT 8
3 ALS 41
4 CR A 6
5 DMM 23
6 DDA 8
7 DT 12
8 EYU 20
9 AMK 4
10 AYL 20
11 AVH 4
12 AMO 21
13 AJP B 17
14 CNL 10
15 JH 12
16 KMK 16
17 AFM 4
18 CS 22
19 CK 1
20 EPK c 7
21 GR 5
22 HL 5
23 JMD 19
24 AHR 5
25 CM 6
26 DCK 8
27 DE D 20
28 LAS 20
29 MYM 22
30 MP 26

Tabel 4 di atas, memperlihatkan hasil perolehan skor kemampuan pemecahan masalah Statistika
Dasar dari 30 responden. Berdasarkan data tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 14 dan standar
deviasi sebesar 8,22. Bertumpu pada data tersebut, responden dikategorikan kedalam tiga kelompok
besar yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah. Dengan ketentuan yang disajikan dalam tabel 5
berikut:

Tabel 5. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Statistika Dasar
Interval Kategori
X >(22,56) Tinggi/ Baik
(5,44) <x <(22,56) Sedang/Cukup
x <(5,44) Rendah/ Kurang

Kombinasi tabel 4 dan tabel 5, memberikan gambaran bahwa kelompok pemecahan masalah
tinggi hanya memperoleh skor maksimal sebesar 3, kelompok pemecahan masalah sedang juga hanya
memperoleh skor maksimal sebesar 23, dan kelompok pemecahan masalah rendah hanya memperoleh
skor maksimal sebesar 5. Hasil ini, memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
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mahasiswa PAUD pada mata kuliah statistika dasar secara keseluruhan terbilang cenderung rendah,
karena sebanyak 30 subjek penelitian yang mengikuti tes tidak mencapai setengah dari skor maksimal
dari soal tes.

Pada tahap selanjutnya, yakni wawancara yang bertujuan untuk melihat kemampuan responden,
yang tidak dapat hanya dilihat melalui hasil penyelesaian soal dalam lembar jawaban. Adapun hasil
analisisnya yakni sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Klasifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Kelompok Jumlah Persentase
Pemecahan Subjek Tiap Kelompok Skor
Masalah Kelompok PemecahanMasalah
Tinggi 3 10% 23, 26,41
o 6,6,7,8,8,8,10, 11,12, 12,12, 16, 17,

Sedang 21 70% 19, 20, 20, 20, 20, 21, 22, 22
Rendah 6 20% 4,4,4,5,5,5
Jumlah 30 Orang 100%

Tabel di atas memperlihatkan, subjek penelitian teridentifikasi kedalam tiga kelompok
pemecahan masalah yakni sebanyak 12,12% tergolong kelompok pemecahan masalah tinggi,
sebanyak 66,67% tergolong kelompok pemecahan masalah sedang, dan 21,21% tergolong
kelompokpemecahan masalah rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil penyelesaian soal pada lembar jawaban masing-masing
subjek terlihat bahwa ada perbedaan level kemampuan metakognisi tiap kelompok pemecahan
masalah, dimana pada kelompok tinggi level kemampuan metakognisi yang teridentifikasi meliputi
Semi Reflective Use dan Strategic Use, pada kelompok sedang level yang teridentifikasi meliputi Semi
Strategic Use dan Aware Use, kemudian pada kelompok rendah level kemampuan metakognisi yang
teridentifikasi yakni Tacit Use.

KESIMPULAN

1. Pencapaian jenjang metakognisi dalam dalam proses pemecahan masalah Statistika antara lain
menunjukan :

a. Mahasiswa dengan skor tinggi termasuk dalam jenjang metakognisi Reflective Use dan
Semireflective Use. Mereka mampu memahami masalah dengan baik, menyusun strategi
pemecahan yang tepat, mengeksplorasi solusi, serta mendefinisikan kembali masalah dengan
lebih mendalam.

b. Mahasiswa dengan skor sedang berada pada jenjang metakognisi Semi-Strategic Use dan
Strategic Use. Mereka mampu memahami masalah, menyusun strategi pemecahan, serta
mengeksplorasi solusi, namun belum dapat memikirkan ulang dan mendefinisikan kembali
masalah,

c. Mahasiswa dengan skor rendah termasuk dalam jenjang metakognisi 7acit Use dan Aware
Use. Mereka mampu memahami masalah dan menyusun strategi pemecahan, tetapi belum
dapat mengeksplorasi solusi serta memikirkan ulang atau mendefinisikan kembali masalah.

2. Penyelesaian masalah statistika oleh mahasiswa berdasarkan jenjang Metakognisi seperti Sebagian
mahasiswa dengan Strategic Use mampu memenuhi semua indikator metakognisi dalam
pemecahan masalah, tetapi hanya pada soal yang mereka kerjakan. Mahasiswa dengan Semi-
Reflective Use dapat menyelesaikan masalah secara menyeluruh, memeriksa kembali jawabannya,
dan menunjukkan pemahaman konsep materi yang diuji. Mahasiswa dengan Semi-Strategic Use
hanya mampu menyelesaikan sebagian kecil soal dari keseluruhan yang diberikan. Mahasiswa
dengan Aware Use mengalami kesulitan memahami soal dan merasa bingung. Mahasiswa dengan
Tacit Use cenderung menjawab soal secara asal-asalan.
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